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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Pembelajaran IPA dngan 

menggunakan Model Resource Based Learning pada siswa SMP. Penelitian ini direncanakan 

melalui penelitian R&D (Penelitian dan Pengembangan) dengan pendekatan model 4D 

(Definisi, Desain, Pengembangan, dan Penyebaran). Siswa kelas VIII SMPN 1 Hu'u, Dompu, 

NTB, menjadi objek penelitian ini. Penelitian ini menggunakan satu kelompok saja dan tidak 

ada kelompok pembanding, penelitian ini bersifat pra-eksperimental dengan desain one group 

pretest-posttest. Desain ini mencakup satu kelompok yang diukur pada tahap pre-tes (O1), 

kemudian diberi perlakuan tertentu (X), dan diukur kembali pada tahap post-tes (O2). Validasi 

modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning yang dikembangkan mencakup tiga 

aspek validasi (materi, konstruksi, bahasa) dengan hasil valid. Pada hasil uji hipotesis 

menggunakan uji manova menunjukan bahwa (1) tidak terdapat perbedaan tingkat kecerdasan 

emosional siswa antara kelas dengan menggunakan modul pembelajaran IPA model Resource 

Based Learning dan kelas konvesional, hal ini disebabkan nilai sig 0,167 > 0,05: (2) bahwa 

terdapat perbedaan tingkat berpikir kirtis siswa antara kelas dengan menggunakan modul 

pembelajaran IPA model Resource Based Learning dan kelas konvesional, karena nilai sig 

0,004 < 0,05: dan (3) analisa data secara simultan (kecerdasan emosional dan berpikir kritis) 

pada uji efektivitas setelah melakukan proses pembelajaran modul pembelajaran IPA model 

resource based learning nilai sig Wilks' Lambda 0,009 < 0,05.  

Kata Kunci: Modul IPA; Model Resource Based Learning; Kecerdasan Emosional; Berpikir 

Kritis 

Abstract: This study aims to develop a science learning module using the Resource Based 

Learning Model for junior high school students. This study was planned through R&D 

(Research and Development) research using the 4D model approach (Definition, Design, 

Development, and Dissemination). Students in grade VIII at SMPN 1 Hu'u, Dompu, NTB, 

were the subjects of this study. This study used only one group and no comparison group. It 

was pre-experimental in nature with a one-group pretest-posttest design. This design includes 

one group that is measured at the pretest stage (O1), then given a specific treatment (X), and 

measured again at the posttest stage (O2). The validation of the Resource Based Learning 

model science learning module developed includes three aspects of validation (material, 

construction, language) with valid results. The results of the hypothesis test using the 

MANOVA test showed that (1) there was no difference in the level of students' emotional 

intelligence between classes using the Resource Based Learning model science learning 

module and conventional classes, this is because the sig value is 0.167 > 0.05; (2) there is a 

difference in the level of critical thinking of students between classes using the Resource Based 

Learning model science learning module and conventional classes, because the sig value is 

0.004 < 0.05; and (3) Simultaneous data analysis (emotional intelligence and critical thinking) 

in the effectiveness test after conducting the learning process of the Resource Based Learning 

model science learning module, Wilks' Lambda sig value 0.009 < 0.05.  
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PENDAHULUAN 

Peta Jalan Pendidikan Indonesia 2020-2035, diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia guna mendukung Visi Indonesia 2045 (Fitramadhana, 

2023). Di era globalisasi, pendidikan menjadi kunci untuk melawan dampak negatif 

seperti krisis karakter dan moral generasi muda. Pendidikan yang baik akan menjadi 

individu lebih bertanggung jawab, beretika, dan memiliki kekuatan moral (Kholillah 

et al., 2022). Pendidikan berkontribusi pada perubahan sosial dengan membekali 

individu kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang terus berubah ( 

Fatiha et al., 2024). Kualitas pendidikan harus ditingkatkan lebih lanjut dan dijadikan 

sebagai isu yang menjadi perhatian bersama. Hal ini karena pendidikan memainkan 

peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia dan menentukan kemajuan suatu 

bangsa (Kamal & Firmansyah, 2023). Pendidikan adalah upaya yang terencana dan 

sadar untuk merumuskan proses pembelajaran yang memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan potensi siswa (Firmansyah & Kamaluddin, 2020). Kualitas 

pendidikan terbaik di era modern bergantung pada pendekatan yang diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang efektif harus melibatkan proses mental yang terjadi 

melalui interaksi aktif dengan lingkungan, menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta nilai sikap (Magdalena et al., 2023). 

Pendidikan modern membutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong 

pengembangan beberapa kompetensi siswa, seperti berpikir kritis dan kecerdasan 

emosional (Bregadze, 2024; Firmansyah & Kamaluddin, 2020). Berpikir kritis sangat 

penting untuk memperhatikan pemikiran yang kreatif karena peserta didik harus 

mampu memunculkan ide-ide baru yang berbeda dengan peserta didik lain dan dapat 

meneliti untuk memperluas pengetahuan yang ada (Cahyaningtiyas, 2022a). Berpikir 

kritis bukan hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga melibatkan keterlibatan yang 

lebih dalam dengan konten melalui mempertanyakan secara menyeluruh asumsi dan 

penalaran (Heard et al., 2020; Kaliský, 2022). Karena pada dasarnya berpikir kritis 

meliputi langkah-langkah untuk memaparkan sebuah masalah, menganalisis, 

mengevaluasi, dan refleksi (Rahardhian, 2022; Padmakrisya & Meiliasari, 2023). 

Kemampuan berpikir kritis, proses Pembelajaran seharusnya melibatkan pemahaman 

siswa tentang kecerdasan emosional. Dalam proses pembelajaran, kecerdasan 

emosional mempengaruhi bagaimana siswa memahami, berinteraksi, dan beradaptasi 

dengan materi pelajaran dan lingkungan belajar (Cahyaningtiyas, 2022b; Ilmi Al Idrus 

& Damayanti, 2020). Kecerdasan emosional terdiri dari beberapa komponen, termasuk 

kesadaran diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan social 

(Susanto, 2023; Rivana, 2019; Kurniady & Mulyono, 2023; Putra & Darmawan, 2022) 

Hasil observasi dan penelitian awal di SMPN 1 Hu’u tentang kecerdasan 

emosional masih belum sesuai dengan harapan berada pada kategori rendah sekitar 

52,24%. Kebanyakan peserta didik masih sulit untuk mengelola kecerdasan emosional 
dengan baik. Begitupun untuk kemampuan berpikir kritis masih tergolong rendah 

sekitas 49,18%. Rendahnya kecerdasan emosional dan berpikir kritis peserta didik 

terjadi dalam pembelajaran, karena pendidik belum secara sengaja mengembangkan 

interaksi yang baik di antara peserta didik dalam proses Pembelajaran. Model 
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pembelajaran yang ada, belum ada langkah yang secara sengaja dirancang untuk 

memfasilitasi munculnya interaksi secara optimal di antara siswa, yang akan menuntun 

mereka untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan berpikir kritis untuk 

mendukung pencapaian hasil belajar secara bersama-sama. Sejalan dengan penelitian 

bahwa 60% siswa memiliki kemampuan berpikir kritis rendah akibat metode 

pengajaran yang kurang menstimulasi pemikiran kritis (Nahak, 2022). Sedangkan 

kecerdasan emosional juga penting dalam pembelajaran IPA menunjukkan bahwa, 

meskipun kontribusinya hanya 18% dalam pembelajaran, kecerdasan emosional 

memiliki hubungan dengan keterampilan berpikir kritis (Fitramadhana, 2023; Risa & 

Mauliddin, 2022). Hal ini dapat disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional, kurangnya sumber belajar yang variatif, serta rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses eksplorasi dan pemecahan masalah. 

Proses pembelajaran seharusnya dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kecerdasan emosional mereka dari 

berbagai sumber yang diperlukan. Model resource based learning dapat digunakan, di 

antara metode lain, untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang stimulan. 

(Fitriani, 2023; Firmansyah et al., 2024). Resource Based Learning (RBL) 

menekankan pada interaksi antara siswa dan materi pembelajaran (Khaerani et al., 

2020)(Siregar & Dahnial, 2024).  Gaya belajar siswa yang beragam dapat diatasi 

dengan memanfaatkan Resource Based Learning (Saputra, 2022).  Menggunakan 

Resource Based Learning siswa harus dapat memecahkan masalah dan mencari serta 

memilih informasi yang mendukung ide-ide mereka (Pepin & Kock, 2021). Siswa 

dapat termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar mereka dengan 

bantuan Resource Based Learning (Hossein-Mohand et al., 2021). Model ini 

mencakup langkah-langkah berikut: a) menentukan topik pembelajaran, b) mengatur 

prosedur pengumpulan informasi, c) mengumpulkan informasi, d) menggunakan 

informasi, e) mengintegrasikan informasi, dan f) mengevaluasi (Khaerani et al., 2020).   

Penggunaan Model Resource Based Learning sebagai model Pembelajaran 

untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan berpikir kritis telah dilakukan. 

Implementasi RBL adalah melibatkan Kerja kelompok atau kolaborasi, yang 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam interaksi dengan teman sebayanya.  Mereka 

mendapatkan empati dan kemampuan komunikasi emosional dari interaksi ini 

(Restela, 2022). Sedangkan pada penelitian lain menunjukkan bahwa landasan 

pendekatan RBL yaitu pembelajaran yang diatur sendiri dan kecerdasan emosional 

membantu anak-anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Hermiati 

et al., 2020) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (Penelitian dan 

Pengembangan) dengan model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Hu'u, Dompu, NTB. Karena hanya 

menggunakan satu kelompok dan tidak ada kelompok pembanding, penelitian ini 

bersifat pra-eksperimental dengan desain satu kelompok pra-tes dan pasca-tes. Desain 

ini melibatkan satu kelompok yang diamati pada titik pre-tes (O1), kemudian dengan 

perlakuan tertentu (X), dan post-test (O2).  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar validasi untuk 

modul pembelajaran sains, lembar implementasi pembelajaran, dan kuesioner untuk 
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umpan balik siswa terhadap modul yang dikembangkan. Teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif 

mencakup deskripsi rekomendasi dan komentar dari validator, sementara analisis data 

kuantitatif mencakup perhitungan tingkat kecerdasan emosional dan pemikiran kritis 

siswa, serta perbandingan analisis skor siswa pada modul pembelajaran sains yang 

dibangun. Uji statistik dilakukan dengan bantuan SPSS Versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) 

dengan tujuannya adalah untuk mengembangkan produk yang solid, berguna, dan 

praktis yang dapat digunakan secara luas dalam situasi pembelajaran (Salsabila et al., 

2023; Sirajuddin & Sari, 2022). Model 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate), yaitu model pengembangan bertahap empat langkah: (1) Define: Pada 

tahap ini, masalah-masalah diidentifikasi, kebutuhan dievaluasi, kurikulum ditinjau, 

literatur ditinjau, dan tujuan pengembangan modul dirumuskan. Selama tahap ini, 

masalah mendasar dalam pembelajaran atau produk yang sedang dikembangkan 

dinyatakan secara spesifik. (2) Design: Pada tahap ini, modul pembelajaran sains 

berbasis sumber daya yang akan dikembangkan direncanakan, termasuk konten, 

bentuk, dan instrumen yang digunakan. (3) Develop: Pada tahap ini, modul 

pembelajaran IPA model Resource Based Learning yang dihasilkan dari yang telah 

dirancang, termasuk pengujian dan validasi untuk memverifikasi validitas, kelayakan, 

dan efektivitasnya. (4) Disseminate: Tahap akhir adalah penyebaran hasil 

pengembangan, misalnya melalui publikasi, seminar, atau sosialisasi, sehingga modul 

pembelajaran IPA model Resource Based Learning yang dikembangkan dapat 

digunakan secara lebih luas. 

Pengembangan modul IPA dengan tiga aspek validasi (materi, konstruksi, 

bahasa) dilakukan untuk menjamin modul efektif dipakai dalam pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa (Firmansyah et al., 2024). Ada tiga validator yang 

terlibat dalam studi ini untuk modul pembelajaran IPA model Resource Based 

Learning, yaitu materi, konstruksi, dan bahasa. Hasil validasi Modul pembelajaran 

IPA model Resource Based Learning yang dibangun ditampilkan dalam Tabel 1 dan 

2 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Validasi Modul Pembelajaran IPA Model Resource Based Learning 

Validasi Indikator  Skor  Skor Rata-Rata Kriteria 

Materi 

Kesesuaian materi 5 

4.50 Sangat Valid 

Kedalaman materi  4 

keluasan materi 4 

Kebenaran konsep 

dan prinsip ilmiah 
5 

Konstuksi 

Keterpaduan 

antara komponen 

pembelajaran 

5 

4.20 Valid 

Urutan penyajian 

materi 
4 

Kontek 

pembelajaran 
4 

Keterlibatan siswa 4 

Aktivitas 

pembelajaran 
4 
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Bahasa 

Kejelasan dan 

ketepatan 

penggunaan 

bahasa 

4 

4.20 Valid Tanda baca 4 

Ketepatan ejaan 

dan Tata bahasa 
4 

Kemenarikan  4 

komunikatif 5 

Skor Rata-Rta   4.30 Valid 

Tabel 2. Masukan Validator terhadap Validasi Modul Pembelajaran IPA Model 

Resource Based Learning 
Validasi  Validator 1 Validator 2 Validator 3 

Materi  Konsep materinya berbasis 

RBL sudah sesuai dan 

contohnya sudah sesuai 

dengan langkah RBL. 

Pemaparan contohnya di 

pertajam lagi. 

Materinya sudah 

sesuai dengan 

konsepnya. 

Konstuksi Langkah-langkah/ sudah 

sesuai dengan langkah RBL 

Langkah-langkah/ sudah 

sesuai dengan langkah RBL 

Langkah-langkah 

sudah sesuai dengan 

langkah RBL 

Bahasa Perjelas lagi bahasa pada 

latihan soalnya  

Perhatikan kalimat, kesesuaian 

gambarn dengan pertanyaan 

Perjelas lagi bahasa 

pada latihan soalnya 

Hasil validasi ini untuk memastikan bahwa konten sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan pembelajaran, modul pembelajaran sains dalam modul pembelajaran IPA 

model Resource Based Learning harus diverifikasi oleh ilmuwan dan ahli 

pengembangan media pembelajaran. Pengujian validitas modul pembelajaran IPA 

model Resource Based Learning dimulai dengan validasi oleh ahli materi dan media 

pembelajaran (Maesarani et al., 2023). Validasi konten ini menggunakan lembar 

validasi instrumen untuk menilai kesesuaian konten, bahasa, dan tampilan modul, 

sehingga modul dapat dinyatakan sesuai dan valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran (Rat-rata skor validasi berada pada kategori sangat valid). Setelah itu, 

modul diuji coba kepada guru dan siswa melalui pengisian angket respon yang 

mengukur kemudahan penggunaan, kepraktisan, dan manfaat modul dalam proses 

pembelajaran IPA (Yuristia et al., 2022). Hasil uji coba ini menunjukkan bahwa modul 

sangat praktis dan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam proses belajar 

mengajar. Efektivitas modul diukur dengan menggunakan metode pretest-posttest 

untuk membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul. 

Pengukuran ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa 

yang menggunakan modul tersebut, yang menegaskan bahwa modul efektif membantu 

dalam proses pembelajaran IPA (Hafizah et al., 2024). Pada tahapan validasi ahli, uji 

coba pengguna, dan evaluasi efektivitas pembelajaran, modul pembelajaran IPA 

berbasis Resource Based Learning terbukti valid, praktis, dan efektif sebagai alat bantu 

pembelajaran (Lase et al., 2023). 

Hasil efektivitas setelah melakukan Uji validas modul pembelajaran IPA model 

Resource Based Learning dan proses pembelajaran. Untuk hasil belajar setelah 

menggunakan modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning terlihat pada 

Tabel 3 dibawah ini. 
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Tebel 3. Hasil Efektivitas Siswa 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Dependent 

Variable 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model KE 14.222a 1 14.222 .253 .617 

BK 165.014b 1 165.014 4.675 .034 

Intercept KE 1323022.222 1 1323022.222 23496.194 .000 

BK 434467.347 1 434467.347 12309.656 .000 

Kelas KE 14.222 1 14.222 .253 .167 

BK 165.014 1 165.014 4.675 .004 

Error KE 3941.556 70 56.308   

BK 2470.639 70 35.295   

Total KE 1326978.000 72    

BK 437103.000 72    

Corrected Total KE 3955.778 71    

BK 2635.653 71    

Mengacu pada data dalam Tabel 3, terlihat bahwa nilai sig kecerdasan emosional 

adalah 0,167 > 0,05. Jadi hipoteisisnya adalah tidak terdapat perbedaan tingkat 

kecerdasan emosional antara siswa kelas yang menerapkan modul pembelajaran IPA 

model Resource Based Learning dalam modul pembelajaran sains dan kelas reguler. 

Sementara itu, nilai sig pemikiran kritis adalah 0,004 < 0,05. Hasilnya dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pemikiran kritis antara siswa kelas 

yang menerapkan modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning dalam 

modul pembelajaran sains dan kelas reguler. Selain itu, dengan melihat data secara 

bersamaan pada tingkat kecerdasan emosional dan berpkir kritis selama uji efektivitas 

setelah proses pembelajaran modul pembelajaran IPA model Resource Based 

Learning, temuan tersebut ditampilkan dalam Tabel 4 di bawah ini.  

Tabel 4. Uji Efektivitas Secara Simultan 
Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept 

Pillai's Trace .997 12058.963b 2.000 69.000 .000 

Wilks' Lambda .003 12058.963b 2.000 69.000 .000 

Hotelling's Trace 349.535 12058.963b 2.000 69.000 .000 

Roy's Largest Root 349.535 12058.963b 2.000 69.000 .000 

Kelas 

Pillai's Trace .128 5.080b 2.000 69.000 .009 

Wilks' Lambda .872 5.080b 2.000 69.000 .009 

Hotelling's Trace .147 5.080b 2.000 69.000 .009 

Roy's Largest Root .147 5.080b 2.000 69.000 .009 

Dengan melihat Tabel 4, hasil analisis Uji Multivariat berdasarkan pemikiran 

kritis dan kecerdasan emosional, kelas-kelas dengan nilai sig Wilks' Lambda kurang 

dari 0.05 dapat dilihat: 0.009. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional siswa pada saat 
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yang sama antara kelas yang menggunakan modul pembelajaran IPA model Resource 

Based Learning dan kelas konvesional. Penelitian ini dilakukan dalam 6 sesi, 4 sesi 

pembelajaran dan 2 sesi pretest dan posttest. Efektivitas modul pembelajaran IPA 

model Resource Based Learning telah dibuktikan dalam berbagai penelitian yang 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning secara 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa dengan mempromosikan lingkungan belajar 

yang aktif, kaya sumber daya, dan berorientasi pada penemuan, yang mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Angelica & Novitasari, 2020; 

Reyk et al., 2022). 

 Hasil pembelajaran meliputi usaha dan energi, kekuatan dan hubungan, serta 

mesin sederhana. Hasil pembelajaran setiap sesi dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah 

ini. 

Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 
Jenis Kegiatan 

Guru  Siswa 

Ke-1 65% 65% 

Ke-2 75% 70% 

Ke-3 80% 80% 

Ke-4 85% 90% 

Rata-Rata 76.25% 76.25% 

Pembelajaran dari modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning 

dalam materi usaha dan energi, daya dan hubungan dan pesawat sederhana 

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran oleh guru dan siswa menggunakan 

modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning mencapai 76,25%. Untuk 

mengevaluasi respons siswa terhadap penggunaan modul pembelajaran IPA model 

Resource Based Learning, data kuesioner dianalisis. Pada penelitian ini, hasil analisis 

respons siswa dari data kuesioner ditampilkan dalam Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Respon Siswa 
No. Indikator  % Kategori  

1. Modul pembelajaran IPA model Resource 

Based Learning 

75% Baik 

2. Kecerdasan Emosional dan Berpikir kritis 80% Sangat Baik 

3. Materi 85% Sangat Baik 

Rata-Rata 80% Sangat Baik 

Modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning perlu dikembangkan 

untuk mendorong siswa bekerja secara produktif dalam menyelesaikan masalah nyata 

yang sudah ada dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Modul-modul 

tersebut mendorong siswa untuk memanfaatkan sumber daya atau bahan pembelajaran 

yang ada di sekitar mereka sebagai media pembelajaran untuk menemukan solusi 

secara mandiri. Modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning seharusnya 

membimbing peserta didik untuk mencari dan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia bagi mereka guna menyelesaikan masalah nyata, sehingga memvalidasi 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah di kalangan peserta 

didik (Sahabuddin et al., 2024). 
Penerapan modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning telah 

terbukti secara signifikan meningkatkan kecerdasan emosional dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Selain meningkatkan pengetahuan IPA, model Resource Based 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Firmansyah dkk., Pengembangan Modul IPA Siswa Model Resource Based Learning untuk… 

 

@2025 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 1370 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

Learning juga memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan emosional 

seperti pengendalian diri dan empati, yang merupakan komponen dari kecerdasan 

emosional (Afifah et al., 2024). Selain itu, modul ini juga mendorong siswa untuk 

menjadi inovatif dalam menyelesaikan masalah nyata dengan sumber daya yang 

tersedia di lingkungan sekitar (Sahabuddin et al., 2024). Hasil penelitian secara 

kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan dalam pencapaian sains akibat 

penerapan model Resource Based Learning, serta mengonfirmasi pertumbuhan 

simultan aspek emosional dan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini berhasil memfasilitasi tidak hanya pengembangan domain kognitif 

tetapi juga domain afektif siswa saat belajar IPA. 

KESIMPULAN 

Pengembangan modul pembelajaran IPA model Resource Based Learning telah 

terbukti efektif dan bermanfaat dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Modul ini dirancang menggunakan berbagai bahan 

pembelajaran kontekstual, interaktif, dan berpusat pada siswa, sehingga mendorong 

kemandirian, rasa ingin tahu, dan pengelolaan emosi dalam proses belajar. Selain itu, 

model Resource Based Learning mendorong peserta didik untuk mencari, 

menanyakan, dan mensintesis informasi dari berbagai sumber, sehingga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam menganalisis, menilai, dan menyimpulkan 

informasi secara logis. Interaksi sosial yang efektif juga didorong dalam modul ini, di 

mana kecerdasan emosional peserta didik, yaitu empati, kerja sama, dan pengendalian 

diri, dapat dikembangkan berdasarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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